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Article History Abstract. The forward roll skill among primary school pupils remains relatively
low, as some pupils experience difficulties with the movement sequence, lack
flexibility, and feel anxious when performing the movement. This study aims to
improve the forward roll skill among Year 5 pupils at Maol State Primary School
through the use of an inclined mat as an aid. The study employed the Classroom
Action Research (CAR) method, conducted over two cycles, each comprising the
planning, implementation, observation, and reflection stages. The research subjects
consisted of 25 pupils. Data were collected through observation of pupil activities
) and forward roll skill tests using a psychomotor assessment rubric, and were
Published: 27-03-2026 subsequently analysed descriptively to assess improvements in learning outcomes
across each cycle. The results of the study indicate that the use of the inclined mat
was effective in improving students’ forward roll skills. In cycle I, an average score
of 73.08 was obtained with a mastery rate of 56%, whilst in cycle Il this increased
to an average of 78.40 with a mastery rate of 80%, thus exceeding the research
target of at least 75% of students achieving the Minimum Mastery Criteria. In
addition to improving learning outcomes, the use of the inclined mat also helped to
reduce fear and boost students’ confidence when performing the movement.
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Abstrak. Keterampilan senam lantai guling depan pada siswa sekolah dasar masih
relatif rendah karena sebagian siswa mengalami kesulitan pada tahapan gerakan,
kurang kelenturan, serta rasa takut saat melakukan gerakan. Penelitian ini bertujuan
untuk meningkatkan keterampilan guling depan pada siswa kelas V SD Negeri
Maol melalui penerapan media bantu matras miring. Penelitian menggunakan
metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus,
masing-masing meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan
refleksi. Subjek penelitian berjumlah 25 siswa. Data dikumpulkan melalui
observasi aktivitas siswa dan tes keterampilan guling depan menggunakan rubrik
penilaian psikomotor, kemudian dianalisis secara deskriptif untuk melihat
peningkatan hasil belajar pada setiap siklus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan media matras miring mampu meningkatkan keterampilan guling depan
siswa. Pada siklus | diperoleh nilai rata-rata 73,08 dengan tingkat ketuntasan 56%,
sedangkan pada siklus Il meningkat menjadi rata-rata 78,40 dengan ketuntasan
80%, sehingga melampaui target penelitian yaitu minimal 75% siswa mencapai
Kriteria Ketuntasan Minimum. Selain meningkatkan hasil belajar, penggunaan
media matras miring juga membantu mengurangi rasa takut serta meningkatkan
kepercayaan diri siswa saat melakukan gerakan.

Kata Kunci: Senam Lantai, Guling Depan, Matras Miring, Penelitian Tindakan
Kelas, Keterampilan Gerak
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PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peranan strategis dalam mengembangkan potensi manusia secara
menyeluruh, mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Salah satu mata pelajaran
yang secara langsung berorientasi pada pengembangan aspek psikomotorik adalah Pendidikan
Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK). PJOK berfungsi membentuk kebugaran jasmani,
keterampilan gerak, sikap sportif, serta kebiasaan hidup sehat melalui aktivitas fisik yang
dirancang secara sistematis dan berkelanjutan. Oleh karena itu, keberhasilan pembelajaran
PJOK sangat ditentukan oleh ketepatan strategi, metode, dan media pembelajaran yang
digunakan oleh guru dalam mengakomodasi karakteristik peserta didik sekolah dasar.

Salah satu materi PJOK di sekolah dasar yang membutuhkan pendekatan pembelajaran
yang tepat adalah senam lantai, khususnya gerakan guling depan. Gerakan ini menuntut
koordinasi tubuh yang baik, kelenturan, keberanian, serta penguasaan teknik dasar secara
bertahap. Namun, dalam praktik pembelajaran, banyak siswa mengalami kesulitan saat
melakukan guling depan, seperti ketidaksiapan fisik, kesalahan posisi tubuh, rasa pusing saat
berguling, serta rasa takut terhadap kemungkinan cedera. Kondisi tersebut berdampak pada
rendahnya minat, kepercayaan diri, dan partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran senam
lantai.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa rendahnya keterampilan guling depan sering
disebabkan oleh kesalahan teknik pada sikap awal, tumpuan tangan, posisi kepala dan lutut,
serta fase berguling dan pendaratan. Selain faktor teknis, hambatan psikologis berupa rasa takut
juga menjadi penyebab utama kegagalan siswa dalam melakukan gerakan dengan benar.
Situasi ini tercermin dari hasil belajar ranah psikomotorik yang belum optimal, ditandai dengan
masih banyaknya siswa yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM).
Meskipun beberapa upaya perbaikan pembelajaran telah dilakukan melalui variasi metode dan
penggunaan media konvensional berupa matras datar, pendekatan tersebut belum sepenuhnya
mampu mengatasi kesulitan teknis dan psikologis siswa secara efektif,

Salah satu alternatif yang berpotensi mengatasi permasalahan tersebut adalah penggunaan
media bantu berupa matras bidang miring. Secara mekanis, bidang miring dapat membantu
memberikan dorongan gerak ke depan, mengurangi beban tenaga siswa, serta mempermudah
proses berguling. Selain itu, penggunaan matras bidang miring juga diyakini dapat
meningkatkan rasa aman dan keberanian siswa dalam melakukan gerakan. Meskipun demikian,
pemanfaatan media matras bidang miring dalam pembelajaran senam lantai guling depan di
sekolah dasar masih relatif terbatas, khususnya yang dikaji melalui pendekatan Penelitian

Tindakan Kelas yang berfokus pada perbaikan proses dan hasil pembelajaran secara bertahap.
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Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan suatu tindakan pembelajaran yang secara
langsung diarahkan untuk mengatasi kesulitan siswa, baik dari aspek teknis maupun psikologis,
melalui pemanfaatan media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik gerak guling depan.
Oleh karena itu, penelitian ini diarahkan untuk mengkaji efektivitas penerapan media bantu
matras bidang miring sebagai upaya meningkatkan keterampilan senam lantai guling depan
siswa kelas V SD Negeri Maol. Penelitian ini diharapkan tidak hanya memperbaiki hasil belajar
psikomotorik siswa, tetapi juga memberikan alternatif solusi pembelajaran PJOK yang lebih

aman, menarik, dan kontekstual bagi guru sekolah dasar.

METODE

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang berfokus pada
permasalahan aktual pembelajaran yang dihadapi guru di kelas. PTK dilakukan sebagai bentuk
pencermatan terhadap proses belajar mengajar melalui tindakan-tindakan sistematis yang
bertujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan praktik pembelajaran secara profesional.
Pendekatan ini sejalan dengan pandangan Taniredja dkk. (2010) yang menegaskan bahwa PTK
dilaksanakan langsung oleh guru di kelasnya sendiri untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran. Penelitian ini dilakukan pada satu kelas tertentu untuk mengetahui dampak
penerapan tindakan terhadap subjek penelitian dalam konteks pembelajaran yang nyata. Oleh
karena itu, penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode naturalistik,
karena proses penelitian berlangsung pada kondisi alamiah tanpa manipulasi lingkungan
belajar (Nasution et al., 2024; Erianta et al., 2025).

Permasalahan utama yang diidentifikasi dalam penelitian ini adalah rendahnya
keterampilan siswa dalam pembelajaran senam lantai guling depan pada siswa kelas V SD
Negeri Maol. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, peneliti menerapkan tindakan
pembelajaran melalui siklus yang berkelanjutan. Setiap siklus dalam PTK ini meliputi empat
tahap, yaitu perencanaan tindakan (planning), pelaksanaan tindakan (acting), observasi
(observing), dan refleksi (reflecting). Pelaksanaan penelitian dilakukan secara bertahap dengan
tujuan memperbaiki proses pembelajaran secara berkelanjutan hingga permasalahan yang
dihadapi dapat diminimalkan atau teratasi (Iswanto et al., 2025).

Data yang diperoleh pada setiap siklus selanjutnya dianalisis dan didiskusikan bersama
teman sejawat untuk menilai tingkat keberhasilan tindakan yang telah dilaksanakan, khususnya
pada siklus I. Hasil refleksi tersebut menjadi dasar dalam menentukan perlu tidaknya perbaikan
dan penyempurnaan tindakan pada siklus berikutnya. Dengan demikian, setiap siklus dalam

penelitian ini saling berkaitan dan berfungsi sebagai upaya berkelanjutan untuk meningkatkan
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keterampilan siswa dalam melakukan gerakan guling depan melalui pembelajaran yang lebih

efektif.

Refleksi

Pelaksanaan

Perencanaan -

Siklus
selanjutnya

Gambar 1. Rancangan Penelitian Tindakan Kelas
Sumber: Taniredja, et. al. (2010)
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Pengamatan

=\

HASIL DAN DISKUSI
Analisis Siklus |

Pengamatan yang digunakan untuk mengamati pembelajaran guling depan melalui
pendekatan permainan dibuat menggunakan Kriteria penilaian supaya mudah menyimpulkan
hasil pengamatan. Hasil pengamatan kolaborator terhadap guru pada pembelajaran siklus 1
menghasilkan skor sebesar 70 (kategori cukup). Hasil pengamatan terhadap pembelajaran
senam lantai guling depan melalui pendekatan permainan modifikasi pada siswa kelas V SD
Negeri Maol pada siklus I disajikan pada tabel 1 sebagai berikut:

Tabel 1. Penilaian psikomotor guling depan siklus I

Aspek Keterangan
Rata-Rata Nilai 73,08
Jumlah Peserta Didik Tuntas 14
Jumlah Peserta Didik Belum Tuntas 11
Presentase Ketuntasan 56%
Persentase yang Belum Tuntas 44%

Berdasarkan tabel 1 di atas, hasil pembelajaran senam lantai guling depan pada siswa kelas
V SD Negeri Maol pada siklus | disajikan dalam bentuk diagram batang, untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada gambar 2 berikut ini:
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Gambar 2. Hasil pembelajaran senam lantai guling depan siklus I

Berdasarkan hasil tes siklus | diperoleh nilai rata-rata sebesar 73,08. Jumlah siswa yang
mencapai KKM hanya sebanyak 14 siswa (56%) dan siswa yang belum mencapai KKM
sebanyak 11 siswa (44%). Hasil belajar guling depan menunjukkan masih ada beberapa siswa
yang masih mengalami kesulitan terutama dalam melakukan gerakan mengguling dan gerakan
lanjutan. Karena pada siklus I siswa belum memenuhi ketercapaian KKM, yaitu sebesar 75%
(19 siswa) siswa yang tuntas, maka penelitian dilanjutkan pada siklus 11 (Nasution et al., 2024;
Mukti et al., 2023).

Analisis Siklus 11

Berdasarkan refleksi dari siklus I, dilakukan sharing ideas untuk merencanakan siklus I1
dengan membuat RPP pembelajaran dan merencanakan tindakan dan solusi dari hasil refleksi
siklus 1. Pengamatan yang digunakan untuk mengamati pembelajaran guling depan melalui
pendekatan matras miring dibuat menggunakan kriteria penilaian supaya mudah
menyimpulkan hasil pengamatan. Hasil pengamatan terhadap pembelajaran senam lantai
guling depan melalui pendekatan matras miring pada siswa kelas V SD Negeri Maol pada
siklus Il disajikan pada tabel 4.2 sebagai berikut:

Tabel 2. Penilaian psikomotor guling depan siklus 11

Aspek Keterangan
Rata-Rata Nilai 73,08
Jumlah Peserta Didik Tuntas 14
Jumlah Peserta Didik Belum Tuntas 11
Presentase Ketuntasan 56%

Persentase yang Belum Tuntas 44%
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Hasil pembelajaran senam lantai guling depan pada siswa kelas V SD Negeri Maol pada
siklus 11 disajikan dalam bentuk diagram batang, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar
3 berikut ini.

SIKLUS 2
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m Siklus 1 Siklus 2

Gambar 3. Hasil pembelajaran senam lantai guling depan siklus 11

Berdasarkan hasil tes siklus 11 diperoleh nilai rata-rata sebesar 78,40. Jumlah siswa yang
mencapai KKM hanya sebanyak 20 siswa (80%) dan siswa yang belum mencapai KKM
sebanyak 5 siswa (20%). Berdasarkan hasil tersebut, siswa sudah memenuhi ketercapaian
KKM, vyaitu sebesar 75% (19 siswa) siswa yang tuntas, maka penelitian dianggap berhasil
(Erianta et al., 2025; Iswanto et al., 2025).

Analisis Siklus I dan 11
Hasil penelitian pembelajaran senam lantai guling depan melalui pendekatan permainan
modifikasi pada siswa kelas V tahun ajaran 2025/2026 SD Negeri Maol dari siklus I dan siklus
Il disajikan pada tabel 4.3 di bawah ini:
Tabel 3. Peningkatan hasil siklus I dan siklus II

No. Aspek Siklus | Siklus 11
1. Jumlah nilai 1260 1960,03
2. Nilai rata-rata 73,08 78,40
3. Persentase ketuntasan 56% 80%

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan media bantu matras miring mampu
meningkatkan hasil pembelajaran senam lantai guling depan pada siswa kelas VV SD Negeri
Maol secara bertahap dan bermakna. Peningkatan nilai rata-rata dari 73,08 dengan ketuntasan
56% pada siklus I menjadi 78,40 dengan ketuntasan 80% pada siklus Il menunjukkan bahwa
penggunaan matras miring tidak hanya berdampak pada aspek hasil belajar, tetapi juga pada

proses pembelajaran itu sendiri. Media matras miring membantu siswa mengatasi hambatan
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teknis dan psikologis, seperti rasa takut dan kesulitan melakukan putaran tubuh, sehingga siswa
lebih berani dan percaya diri dalam mencoba gerakan. Temuan ini memperkuat hasil penelitian
sebelumnya yang menyatakan bahwa media pembelajaran yang dimodifikasi dapat
meningkatkan efektivitas pembelajaran senam lantai di sekolah dasar (Mukti et al., 2023;
Pratama, 2025).

Selain peningkatan hasil belajar, proses pembelajaran juga menunjukkan perubahan positif
pada sikap dan keterlibatan siswa. Pembelajaran berlangsung lebih aktif, dinamis, dan
menyenangkan, ditandai dengan meningkatnya partisipasi siswa dalam mengamati,
mempraktikkan, serta mendiskusikan gerakan guling depan bersama teman sebaya.
Perkembangan karakter seperti tanggung jawab, kepercayaan diri, semangat, dan sikap
kompetitif juga terlihat semakin kuat pada setiap pertemuan. Hal ini menunjukkan bahwa
penggunaan media matras miring tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu teknis, tetapi juga
sebagai stimulus yang mendorong keterlibatan emosional dan sosial siswa dalam pembelajaran
PJOK.

Meskipun demikian, masih terdapat 5 siswa (20%) yang belum mencapai KKM pada akhir
siklus I1. Kondisi ini menunjukkan bahwa efektivitas tindakan tidak sepenuhnya seragam pada
semua siswa. Berdasarkan hasil observasi, ketidaktuntasan tersebut dipengaruhi oleh faktor
kondisi fisik dan kesiapan siswa saat pembelajaran berlangsung, seperti siswa yang kurang
sehat namun tetap mengikuti kegiatan praktik. Temuan ini sejalan dengan Pradana et al. (2023)
yang menyatakan bahwa kondisi fisik dan kesiapan belajar siswa menjadi faktor penting yang
memengaruhi keberhasilan pembelajaran keterampilan gerak. Oleh karena itu, hasil penelitian
ini menegaskan bahwa meskipun media matras miring efektif meningkatkan keterampilan
guling depan secara umum, guru tetap perlu memperhatikan kondisi individual siswa agar

pembelajaran PJOK dapat berlangsung secara optimal dan aman.

KESIMPULAN

Setelah dilakukan penelitian tindakan kelas dengan dua siklus dan dilakukan analisis,
dapat disimpulkan bahwa peningkatan hasil pembelajaran senam lantai guling depan melalui
pendekatan permainan modifikasi ditandai dengan peningkatan nilai rata-rata siswa. Nilai rata-
rata siswa pada siklus | yaitu sebesar 73,08 dan persentase ketuntasan sebesar 56%. Namun,
peningkatan tersebut masih belum mencapai target yang ditetapkan sebelumnya. Kemudian,
setelah melanjutkan ke siklus 11, nilai rata-rata kemampuan senam lantai guling depan siswa
kembali mengalami peningkatan sebesar 78,40 dengan persentase ketuntasan sebesar 80%. Hal

tersebut menunjukkan bahwa target yang telah ditetapkan sebelumnya sudah tercapai sehingga
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penelitian dihentikan pada siklus Il. Proses pembelajaran senam lantai guling depan melalui
pendekatan media matras miring berlangsung dinamis dan menyenangkan, dan hasil
pengamatan terhadap guru saat pembelajaran juga meningkat di setiap pertemuan (Mukti et al.,
2023; Nasution et al., 2024; Erianta et al., 2025).
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